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PRAKATA 

 بِسْمِ ا�َِّ الرَّحمَْٰنِ الرَّحِيمِ 

ينِ،وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى الحَْمْدُ �َِِّ  ا نْـيَا وَالدِّ رَبِّ الْعَالَمِينَ، وَبِهِ نَسْتَعِينُْ عَلَى أمُُورِ الدُّ

   أَشْرَفِ الأنَبِْيَاءِ وَالـمُرْسَلِينَْ، وَعَلىَ آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجْـمَـعِينَ، أمََّا بَـعْدُ 

Alhamdulillah segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt, atas segala 

rahmat dan karunia-Nya  yang telah diberikan kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Pada Tema Sehat Itu Penting Terintegrasi Ayat-ayat al-Qur’an Di 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja”. Setelah melalui 

proses panjang. Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad Saw. Kepada para 

keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya. 

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam bidang pendidikan madrasah 

intidaiyah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penelitian skripsi ini 

dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati dan keiklasan, kepada: 

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. Rektor IAIN Palopo, Dr. H.Muammar Arafat, 

S.H.,M.H., Wakil Rektor I, Dr. Ahmad Syarif  Iskandar, S.E., M.M., Wakil 

Rektor II, Dr.Muhaemin, M.A., Wakil Rektor III IAIN Palopo yang telah 
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membina dan mengembangkan perguruan tinggi, tempat penulis memperoleh 

berbagai ilmu pengetahuan. 

2. Dr. Nurdin K., M.Pd. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,  Dr. 

Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd. Wakil Dekan I, Dr. Hj. Andi Ria Warda, M.Ag. 

Wakil Dekan II, dan Dra. Hj. Nursyamsi, M.Pd.I., Wakil Dekan III IAIN 

Palopo, Senantiasa Membina dan Mengembangkan Fakultas Tarbiyah & Ilmu 

Keguruan Menjadi Fakultas yang Terbaik. 

3. Mirnawati, S.Pd.,M.Pd. selaku Ketua program studi (PGMI), Dr. Nurdin K., 

M.Pd. selaku pembimbing I dan Dr.Firman, S.Pd,. M.Pd. selaku pembimbing 

II yang telah membantu dan mengarahkan penulis tanpa mengenal lelah, 

sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik. 

4. Dr.Taqwa, M.Pd.I selaku penguji I dan Eka Popi Hutami, S.Pd,. M.Pd. selaku 

penguji II yang telah memberikan koreksian, arahan dan evaluasi yang 

diberikan kepada penulis. 

5. Dr. H.M Zuhri Abunawas, LC., MA., Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd, Ummu 

Qalsum, S.Pd.,M.Pd., Selaku tim validator yang telah membantu memvalidasi 

analisis instrumen dan produk yang telah dikembangkan oleh penulis. 

6. Masni Tut Wuri Handayani, S.Pd. dan Ika Mardika, S.Pd. Staf Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang senantiasa melayani dan 

membantu penulis jika penulis membutuhkan pertolongan. 

7. Ratte Mappasanda, S.Ag.Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 

Tana Toraja dan Seluruh Bapak/Ibu Guru, Staf Pegawai, serta siswa siswi 
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yang telah berkenan bekerja sama dan memberikan izin kepada penulis untuk 

mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 

8. Dini Armawati, S.Pd. selaku wali kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

4 Tana Toraja  yang telah membantu dalam proses pengumpulan informasi 

dan data-data yang diperlukan oleh penulis pada penelitian skripsi yang 

dilakukan. 

9. Kepada sahabat-sahabat saya Nining, Sarda akbar, Esse Hasmiani, Eti, Risma, 

Tuti, Bintang, Nadila Qoimah, Tukina, Syela Rachmat,  Dinda, Musdalifah 

yang senantiasa mendukung dan membantu penulis sampai pada tahap akhir 

penyelesaian skripsi. 

10. Terkusus kepada kedua orang tuaku tercinta ayahanda almarhum Salumbun 

dan ibunda Arrang, yang telah mengasuh, mendidik, membesarkan penulis 

dengan penuh kasih sayang yang tulus mengorbankan segalanya demi 

kebahagian dan kesuksesan penulis, yang selalu dan tak hentinya untuk 

mendoakan kebaikan kepada penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik  di bawah ص

 Dad Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṯ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẕ Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ga غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ ‘ Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā` Ai a dan i َ◌ئ   

  fatḥah dan wau I i dan u َ◌وْ 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ḍammah U U اُ 
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 Contoh: 

 kaifa :  گيَف

 haula :  هَوْ لَ 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau …اَ  |…َ◌ ى

yā’ 

Ā a dan garis di 
atas 

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di ىىِ 
atas 

 ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas ُ◌و

Contoh:  

 māta: مَا تَ  

 rāmā: رَمىَ  

 qīla : قِيْلَ  
 yamūtu : يمَوُْ تُ 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl:  رَوْضَة الأَطفّاَ لِ 

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِ يْـنَة الَْفاَضِلَة 

 al-hikmah :   اَلحِْكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

 rabbanā :  رَبَّناَ  

 najjainā :  نجََّيْناَ  

  al-ḥaqq:  اَلحَْقّ  

 nu’ima :  نُـعِّمَ  

 aduwwun‘ :  عَدُوٌّ  

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّىِى  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَلِىٌّ  
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 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَبىُّ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan  huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun 

huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-) 

Contoh:  

 al-syamsu (bukan  asy-syamsu) : اَ لشَّمْسُ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) :  ااَزَّلْزلََة 

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة  

 al-bilādu :  الَْبِلاَدُ  
7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh: 

 ta’murūna : َ]ْمُرُوْنَ  

 ’al-nau : الَنـَّوْعُ  
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 syai’un : شَيْءٌ  

ُ◌مِرْتٲ  : umirtu 

8. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan 

secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  

ِ̀  dinullāhدِيْنُ اللهِ    billāh الله
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Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum  fi  raḥmatillāh  هُمْ فيِْ رَحمَْةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tesebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd  

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 
Hāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

swt  = subhanahuwataala 

saw = shallallahu,,alaihiwassallam 

as  = Alaihias,, alaihiwasallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi  

SM  = Sebelum Masehi 

L  = Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafattahun 

(QS…/.) = (Q.S AAshr/1-3) 

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nurhayati Manggauk, 2022. “Pengembangan Modul Pembelajarn pada Tema 

Sehat itu Penting Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Quran Di Kela V 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja”. Skripsi Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 
Nurdin Kaso dan Firman.  

Penggunaan modul sebagai bahan ajar disekolah merupakan hal yang tidak asing 
lagi bagi pendidik. Namun terkadang pula penggunaan modul tidak bisa dilakukan 
karena tidak tersedianya modul. Ataupun jika ada kadang tampilan dan isi modul 
tidak sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui analisis kebutuhan modul, merancang prototipe modul, mengevaluasi 
modul pada tema sehat itu penting terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an pada kelas V 
MIN 4 Tana toraja. Penelitian ini menggunakan metode 4D yang dilakukan MIN 
4 Tana. Jenis penelitian ini adalah R&D yang berfokus pada pengembangan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MIN 4 tana toraja dan objeknya adalah 
modul tema sehat itu penting (subtema peredaran darahku sehat). Data dalam 
penelitian dikumpulkan melalui angket dan wawancara. Dari hasil analisis 
kebutuhan bahwa pendidik MIN 4 Tana Toraja belum menggunakan bahan ajar 
berupa modul saat proses pembelajaran oleh karenanya penulis mengembangkan 
dan menghasilkan modul tema sehat itu penting terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an 
sebagai alat bantu dalam belajar. Modul yang telah dibuat selanjutnya divalidasi 
oleh 3 ahli validator diantaranya ahli materi/desain, validator bahasa, dan 
validator agama. Hasil validasi kemudian dianalisis untuk mengetahui kevalidan 
produk yang telah ditotalkan dan bernilai sangat valid dengan presentase 89% 
hasil dibuktikan dengan nilai dari ahli materi/desain 87% nilai dari ahli agama, 
dan nilai dari ahli bahasa 72%. 

Kata kunci : Pengembangan Modul, Integrasi ayat-ayat Al-Quran 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering 

terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara 

otodidak. Proses pendidikan secara formal diwujudkan dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Untuk mencapai tujuan tertentu, pembelajaran dapat 

dilakukan melalui kegiatan belajar yang berkualitas. Hasil belajar yang baik 

dicapai melalui interaksi dari berbagai faktor yang saling mendukung satu 

sama lain. 

Pentingnya menuntut ilmu pengetahuan pada usia sekolah dasar sangatlah 

besar pengaruhnya terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia. Peserta didik 

diharapkan mampu menjadi pelopor yang gemilang dan mengspiransi anak 

bangsa. Sebagai penerus bangsa, peserta didik diarahkan untuk mengenal 

bagaimana cara menjaga kesehatan. Bahan   ajar   merupakan   seperangkat   

materi   yang   disusun   secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis 

sehingga tercipta suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. 

Bahan ajar salah satu bagian terpenting dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang menyenangkan dapat 

membuat peserta didik merasa senang dan tertarik untuk belajar.  Selain 

digunakan oleh pendidk sebagai bahan untuk peserta didik bahan ajar juga dapat 
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membantu pendidik dalam proses pembelajaran. Macam- macam bahan ajar 

antara lain seperti: lembar kerja siswa (LKS), buku ringkasan, dan modul. 

Bahan  ajar yang digunakan di sekolah umumnya tidak terlalu beragam, 

sebagian besar sekolah hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket  yang 

telah disediakan oleh dinas pendidikan. Hal ini menyebabkan tidak bervariasinya 

sumber belajar yang digunakan peserta didik. Hal ini berpengaru pada 

pemahaman peserta didik yang tidak terlalu meluas dan hanya terpaku pada satu 

sumber saja 

Bahan ajar memiliki banyak jenis yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik 

misalnya lembar kerja siswa, buku ringkasan, modul dan lain-lain sebagainya. 

Namun penggunaan modul lebih akrab dikalangan pendidik karena bentuk dan 

isinya hampir sama dengan buku paket yang sehari-hari digunakan. 

Dalam perspektif Islam menggunakan sumber belajar yang banyak 

sebaiknya dilakukan dan dapat dilakukan dengan cara membaca. Sebagaimana 

firman  Allah swt pada QS. al-Alaq (69) 1-5 

نْسَانَ مِنْ عَلقٍَۚ    ١اِقْرَأْ باِسْمِ رَبكَِّ الَّذِيْ خَلقََۚ   اِقْرَأْ وَرَبُّكَ    ٢خَلقََ الاِْ

نْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْۗ  ٤باِلْقَلمَِۙ  الَّذِيْ عَلَّمَ    ٣الاْكَْرَمُۙ   ٥عَلَّمَ الاِْ
Terjemahnya: 

“ (Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.1 

 
1 Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor,2018),h. 

597. 
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Saat ini tingkat Sekolah Dasar menerapkan kurikulum 2013 atau biasa 

disebut tematik dalam pembelajaran subtema menjadi acuan dalam proses 

pembelajaran dalam kelas. Materi sehat itu penting mengajarkan peserta didik 

untuk lebih mengenal apa itu kesehatan secara lebih kongrit atau nyata. Hal ini 

akan berpengaruh besar terhadap pengetahuan peserta didik terutama mengenai 

tentang kesehatan dan juga mengenalkan kepada peserta didik bahwa betapa 

pentingnya menjaga kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 10 

november 2020 di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 

diketahui bahwa tenaga pendidik tidak menggunakan bahan ajar lain selain buku 

paket tematik. Sehingga peserta didik pada sekolah tersebut tidak  mengetahui 

banyak hal yang ada di luar buku paket tersebut. Dari beberapa peserta didik yang 

ditemui ada sekitar 6 orang yang belum paham betul tentang apa yang telah 

dipelajarinya dan sekitar 8 orang yang tidak mengetahui konsep pembelajaran 

yang ada di luar buku paket tematik. 

Fakta yang terjadi di MIN 4 Tana Toraja dari hasil wawancara penulis dengan 

pendidik bahwa belum terdapatnya modul pembelajaran yang digunakan sebagai 

bahan ajar mengajar karena MIN tersebut hanya menggunakan buku paket tematik 

kurikulum 2013 pegangan pendidik dan peserta didik saja. Dalam artian pendidik 

hanya menggunakan buku paket peserta didik untuk menyampaikan materi kepada  

peserta didik sedangkan didalam buku paket kurikulum 2013 materinya sangat 
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ringkas sehingga membuat pendidik mencari materi tambahan terkait materi 

tersebut.  

Berdasarkan masalah yang ditemukan tersebut, penulis memberikan Solusi 

yang dapat diusulkan oleh penulis adalah dengan mengembangkan bahan ajar lain 

selain buku paket tematik yaitu modul. Modul tersebut akan digunakan sebagai 

pendamping buku paket tematik yang digunakan di sekolah.  Isi modul tersebut 

akan difokuskan pada tema sehat itu penting dan diintegrasikan dengan ayat-ayat 

al-Qur’an. Hal ini menjadikan modul tersebut sebagai sumber belajar kedua yang 

isinya tidak terfokus pada tema sehat itu penting saja namun juga mendapat 

pelajaran yang lain dari ayat-ayat al-Qur’an yang diintegrasikan. Karena dengan 

penelitian modul pembelajaran ini di kembangkan akan mempermudah pendidik 

dan peserta didik dalam melakukan pembelajaran seperti: peserta didik akan 

mudah menangkap pembelajaran tentang kesehatan yang dikaitkan ayat-ayat al-

Qur’an  dan juga peserta didik akan lebih tertarik belajar lagi karena pada modul 

yang dikembangkan memiliki beberapa desain gambar yang berwarna membuat 

peserta didik akan bersemangat belajar begitu juga dengan pendidik akan mudah 

memberikan atau menyampaikan  materi pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

memotivasi peserta didik agar mudah memahami makna materi yang dikaitkan 

dengan ayat-ayat al-Qur’an pada konteks kehidupan sehari-hari. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan modul pada tema sehat itu penting 

terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 

Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan? 

2.  Bagaimana prototipe modul pada tema sehat itu penting terintegrasi 

ayat-ayat al-Qur’an kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 

Provinsi Sulawesi Selatan? 

3. Bagaimana validitas modul pada tema sehat itu penting terintegrasi 

ayat-ayat al-Qur’an kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 

Provinsi Sulawesi Selatan? 

4. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran terintergrasi ayat-ayat al-

Qur’an pada kelas V dengan tema sehat itu penting Provinsi Sulawesi Selatan? 

C. Tujuan Pengembangan 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disebarkan sebelumnya, 

menghasikan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui analisis kebutuhan modul pada tema sehat itu penting 

terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 

Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Merancang prototipe modul pada tema sehat itu penting terintegrasi ayat-

ayat al-Qur’an kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja Provinsi 

Sulawesi Selatan. 
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3. Menguji kevalidan modul pada tema sehat itu penting terintegrasi ayat-ayat 

al-Qur’an kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

4. Menguji kepraktisan modul pada tema sehat itu penting terintegrasi ayat-

ayat al-Qur’an kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoretis 

Secara teoteris pada penelitian ini antara lain : 

a. Memberikan manfaat sebagai bahan bacaan kepada siswa maupun pendidik 

khusunya tema sehat itu penting. 

b. Sumber referensi bagi penelitian lainnya untuk mengembangkan modul 

terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini antara lain : 

a. Bagi Siswa 

Mempermudah siswa dalam memahami pelajaran khususnya tema sehat itu 

penting serta mengetahui ayat-ayat yang terintegrasi dengan isi materinya. 

b. Bagi pendidik  

Memberikan pemahaman tentang pengembangan modul pembelajaran serta 

sebagai referensi produk yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

untuk menunjang jenis modul pembelajaran. 
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c. Bagi Sekolah 

Sebagai acuan untuk peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran terutama dalam 

pengadaan modul. 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Hasil produk yang dihasilkan 

1. Modul yang dihasilkan berisi tentang materi sehat itu penting yang di 

integrasikan ke ayat-ayat al-Qur’an  

2. Modul yang dihasilkan dapat menjadi sumber belajar pendamping disekolah 

3. Modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan SK dan KD materi 

tema 4 subtema 1 untuk kelas V  

4. Modul yang dihasilkan dapat memenuhi kategori yang layak dan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 

5. Modul yang dihasilkan terbuat dari (kertas, ukuran B5, dengan desain 

gambar, warna) dan memiliki 50 halaman 

6. Modul memiliki struktur berupa materi,evaluasi  dan desain gambar yang 

berwarna. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Dosen pembimbing memiliki pemahaman tentang pengembangan  

b. Validator memiliki pemahaman tentang penilain dan pengembangan bahan 

ajar 

2. Keterbatasan pengembangan 



8 

 

 

 

a.  Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahan uji coba lapangan 

terbatas, hanya dilaksanakan 1 kali pertemuan saja dikarenakan keterbatasan 

waktu yang dimiliki oleh penulis dan juga karena adanya pandemic covid 19 serta 

pihak membatasi aktivitas peserta didik. 

b.  rancangan modul pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga 

berdampak pula pada pelaksanaan uji coba lapangan terbatas akibat wabah covid -

19  
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         BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu  yang Relevan 

           Penelitian terdahulu yang relevan  merupakan penelitian yang digunakan 

peneliti untuk membandingkan penelitian saat ini dan penelitian terdahulu, hal ini 

dilakukan untuk menghindari kesamaan dalam penelitian tidak hanya itu 

penelitian terdahulu akan digunakan peneliti sebagai tolak ukur dalam 

mengembangan penelitianya. Adapun penelitian terdahulu yang relevan adalah 

sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang relevan dibuat oleh Sri Latifah yang berjudul 

“Pengembangan  Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-ayat al-Qur’an Materi 

Air Sebagai Sumber Kehidupan” yang ditulis pada tahun 2015.2 Yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk berupa modul ipa terpadu terintegrasi ayat-ayat al-

quran pada materi air sebagai sumber kehidupan sebagai bahan ajar siswa 

SMP/MTs kelas VII. Masalah pada penelitian ini, bagaimana pengembangan 

modul ipa terpadu terintegrasi ayat-ayat al-quran pada materi air sebagai sumber 

kehidupan. Dan apakah pengembangan modul ipa terpadu terintegrasi ayat-ayat 

al-quran pada materi air sebagai sumber kehidupan menarik untuk dijadikan 

sebagai bahan ajar. Produk yang dihasilkan terkategori sangat baik berdasarkan 

validasi dari ahli materi dengan presentase skor 85% dan ahli desain dengan skor 

85%, serta modul sangat menarik untuk dijadikan bahan ajar berdasarkan penilain 

 
2 Sri Latifah, ‘Pengembangan Modul IPA Terpadu Terinte Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada 

Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan’, (2015). 
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guru memperoleh presentase skor 86%, dan respon siswa pada uji coba kelompok 

kecil memperoleh presentase 76% serta uji coba lapangan memperoleh presentase 

skor 81%. Hal ini berarti modul yang terintegrasi ayat-ayat al-quran berkategori 

baik dan memperoleh respon siswa yang baik pula. 

Penelitian ke dua yang relevan dibuat oleh Nafi’ atus Sholihah dan Ika 

Kartika yang berjudul Pengembangan Modul Ipa Terintegrasi Dengan Ayat-ayat 

al-Qur’an Dan Hadis tahun 2018.3 Penelitian ini betujuan untuk (1) menghasilkan 

modul ipa terintegrasi dengan ayat al-Qur’an dan hadis (2) mengetahui kualitas 

modul ipa terintgrasi dengan ayat al-Qur’an dan hadis yang telah dikembangkan 

(3) mengetahui respon peserta didik danketelaksanaan modul ipa terintegrasi 

dengan ayat al-Qur’an dan hadis yang dikembangkan. Penelitian tersebut 

memperoleh klasifikasi sangat baik (SB) dengan rerata skor berturut-turut 3,45; 

3,35; 3,54 dan 3,40 respon speserta didik terhadap modul pada uji terbatas dan ujil 

uas memperoleh klasifkasi setuju (S) dengan rerata skor berturut-turut 0,88 dan 

0,87. Melalui ha ini membuktikan bahwa pengembangan modul dapat 

meningkatkan hasil rata-rata skor dan respon peserta didik menjadi lebih tinggi. 

Penelitian ketiga yang relevan dibuat fitri andi sari berjudul Pengenbangan 

Modul Pembelajaran Tematik Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan  

Terintegrasi  Dengan Ayat-ayat al-Qur’an Kelas V MI/SD tahun 2018.4 Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran tematik terintegrasi 

ayat-ayat al-Qur’an dan bagaimana mengetahui tingkat kelayakan dan 

 
3 Pengembangan Modul Ipa Terintegrasi Dengan Ayat Al Qur’an Dan Hadis’, Lentera 

Pendidikan : (2018). 
4 Fitri Andika Sari, ‘Pengembangan Modul Terintegrasi Keislaman Pada Materi Larutan 

Penyangga Di SMA Swasta Darul Iman Kabupaten Aceh Tenggara’, 2019. 
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kemenarikan modul sehingga menghasilkan modul pembelajaran yang layak dan 

bermanfaat bagi pembaca. Hasil dari penilaian ini menunjukan bahwa modul 

pembelajaran tematik terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an mempunyai kelayakan yang 

sangat layak menurut ahli materi skor kualitasnya 3,39, ahli media skor 

kualitasnya 3,81,penilaian pendidikan mendapatkan skor kualitas 3,53 yang 

berarti modul pembelajaran sangat layak untuk digunakan. Hal ini berarti 

mengembangan modul yang dibuat mendapatkan kategori layak dan dapat 

digunakan. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

meciptakan sebuah produk baru maupun mengembangkan produk yang sudah 

ada. penelitian pengembangan berbeda dengan penelitian biasa yang hanya 

menghasilkan saran-saran untuk perbaikan, melainkan mampu menghasilkan 

produk dalam bentuk modul pembelajaran yang langsung bisa digunakan serta 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dalam proses pembelajaran atau 

dalam dunia pendidikan 

Penelitian yang akan saya lakukan mengangkat tema sehat itu penting 

yang belum ada penelitian lain yang menggunakannya serta mengintergrasikannya 

dengan ayat-ayat al-Qur’an. 

Penelitian pengembangan ini berpedoman dari desain penelitian 

pengembangan bahan ajar instruksional oleh Thaigarajan. Langkah-langkah 

penelitian dan  pengembangan  ini  diistilahkakn  dengan  4-D,  yakni  define, 

design,  development,  and  dissemination.  Produk  yang  dihasilkan  berupa 
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bahan ajar modul yang diintegrasikan ke ayat-ayat al-Qur’an yang dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan kualitas   

pembelajaran yang berimplikasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

B. Landasan Teori 

1. Karakteristik Bahan Ajar Pembelajaran IPA di SD 

Karakteristik berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan  seseorang  dari  yang  lain. karakter merupakan cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Individu 

yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. Imam 

Ghozali menganggapi bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 

spontanitas manusia  dalam  bersikap,  atau  perbuatan  yang telah  menyatu  

dalam  diri  manusia sehingga  ketika  muncul  tidak  perlu  dipikirkan  lagi. 

 Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda, 

sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Tujuan pendidikan 

karakter mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan 

berkembangnya karakter  yang  baik  akan  mendorong  peserta  didik  tumbuh  

dengan  komitmennya untuk melakukan segalah yang benar dan memiliki 

tujuan hidup. Karakter memberikan arahan tentang bagaimana melewati suatu 

jaman dan mengantarkannya pada suatu derajat tertentu, Bangsa yang besar 

adalah bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah 
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peradapan besar yang kemudian mempengaruhi perkembangan dunia.5 

2. Integrasi Keilmuan, Ilmu Umun dan Ilmu Agama 

Disharmoni antara sains dan agama ini dipicu oleh konservatisme 

paradigma yang melekat pada sistem teologi yang bersifat tekstual dan doktrinal. 

Sains, dalam konteks peradaban lebih bersifat material dan memiliki asas 

fundamental yang mengagungkan rasionalitas dan logika. Sementara itu, agama 

lebih lekat dengan aktivitas pemikiran paradigmatik yang spiritual dan doktrinal. 

Sains mendukung kemajuan dan transformasi segala sektor kehidupan, 

sedangkan agama bagi kalangan konservatisme anti terhadap perubahan dan 

kerap memelihara keterbelakangan. Islam merupakan  religion of nature, 

agama yang paling sempurna sehingga  Islam memandang bahwa alam 

merupakan ciptaan llahi, yang sekaligus sebagai bukti karya agung-Nya. Sebagai 

konsekuensinya, alam berisi tanda-tanda, pesan- pesan Ilahi dan wahyu Allah 

yang tidak tertulis yang menunjukkan kehadiran kesatuan sistem global. Semakin 

seorang ilmuwan mendalami sains tentu dia harus semakin memahami makna 

agama yang sesungguhnya. Oleh karena itu, tidak benar apabila kita meyerap 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat saat ini tanpa didasari 

pondasi agama yang kuat sehingga hal tersebut ditakutkan akan menyebabkan 

kita semakin terjerembab dalam kehancuran. 

Mengingat hal tersebut perlu adanya sebuah upaya yang dilakukan untuk 

menumbuhkan nilai-nilai keislaman di kalangan umat Islam terlebih pada 

pelajar/peserta didik, tidak lain adalah perlu adanya program yang memadukan 

 
5 Zauwana, ‘Penembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis Karakteristik’, Jurnal 

EDUTECH UNDIKSHA, 2018 (2018). 
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antara pelajaran umum dan agama dengan mengintegrasikan nilai- nilai agama 

pada setiap kegiatan belajar mengajar. Mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan 

agama adalah satu upaya yang muncul sebagai reaksi adanya konsep dikotomi 

antara agama dan ilmu pengetahuan yang dimasukkan masyarakat barat dan 

budaya masyarakat modern. Upaya ini dilakukan mengingat ilmu pengetahuan 

dan ilmu agama sama pentingnya bagi kehidupan manusia di muka bumi ini.6 

3. Modul  

a. Pengertian modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan di desain untuk membantu pesera didik menguasai tujuan belajar 

yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi atau 

substansi belajar, dan evaluasi. Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang 

besifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan 

kecepatan masing-masing.7 Modul  juga merupakan sebuah  buku yang tertulis 

dengan  tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen 

dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya8. modul diartikan sebagai 

sebuah buku yang ditulis dengan tujuan  agar  peserta  didik  dapat  belajar  

secara  mandiri  tanpa  atau  dengan bimbingan guru. Sementara, dalam 

pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang 

 
6 D I Sma and Islam Al-azhar Yogyakarta, ‘Implementasi Integrasi Keilmuan Umum Dan 

Agama Di Sma Islam Al-Azhar 9 Yogyakarta’, 2018. 
7 Zauwana., pengembangan modul’,20118 
8 Edi Wibowo, Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Dengan Menggunakan Aplikasi 

Kvisoft Flipbook Maker, Skripsi, 2018   
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disajikan secara sistematis, sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau 

tanpa seorang fasilitator atau guru.9 Modul  merupakan  sekelompok  kertas  

yang  berisi  materi  pembelajaran yang disusun secara sistematis sehingga 

memudahkan bagi peserta didik untuk mempelajarinya secara mandiri. Dalam 

proses pembelajaran apabila terdapat modul tidak perlu peran seorang pendidik. 

Pendidik hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik yang mencangkup isi materi, metode serta evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan10 

b. Model Pengembangan Modul 

Pada saat melakukan penelitian pengembangan perlu mengetahui macam- macam 

model pengembangan yang sesuai dengan jenis produk yang akan kita 

kembangkan.  

Model penelitian pengembangan adalah desain atau rancangan yang 

ditempuh untuk memperoleh hasil akhir serta menguji keberhasilan dari akhir 

tersebut. Setiap penelitian yang dikembangkan oleh para ahli memiliki model 

penelitian yang berbeda- beda meskipun memiliki judul serta tujuan yang sama 

namun biasa saja menggunakan model penelitian pengembangan yang berbeda 

pemilihan model penelitian pengembangan disesuaikan dengan tujuam produk 

serta judul yang diangkat oleh penulis. Adapun  beberapa model pengembangan 

modul yaitu: 

 
9 Zahratul Ulla, ‘Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Modul Berbasis Sejarah Lokal 

Budaya’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2018). 
10 Eka Puspita Sari,  “Efektivitas Modul Dengan Model Inkuiri Untuk 

Menumbuhkan Keterampilan Proses  Sains  Peserta  Didik  Pada  Materi  Kalor”.  Jurnal  Tadris,  
Vol.  2  No.  2 (Desember, 2017), h. 105 
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Model  ADDIE  adalah  salah  satu  model  pembelajaran  yang 

memperlibatkan tahapan-tahapan dasar sistem pembelajaran yang sederhana dan 

mudah dipelajari. Model ADDIE ini muncul pada tahun 1990-an yang di 

kembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Model ADDIE juga dapat diterapkan 

untuk profesionalitas guru dan tenaga kependidikan di lembaga-lembaga 

pendidikan. Model ini menggunakan tahap pengembangan yaitu Analyze 

(analisis),  Design  (desain),  Development  (pengembangan),  Implementation 

(impementasi),  dan     Evaluation  (evaluasi) Sehingga  dari  tahap-tahap 

tersebut model ini sering disebut dengan model ADDIE.11 

Model putekom depdiknas merupakan struktur pemerintah yang bergerak 

dibidang pengelolahan sumber belajar berbasis teknologi komnikasih mempunyai 

pendekatan sendiri. Perbedaan model ini dengan model lain adalah menawarkan 

tinjauan kurikulum sebagai latar belakang media. Di samping itu tahapan 

penyempurnaan setelah proses produksi tidak lebih disandarkan dengan adanya 

evaluasi.12 

Model pengembangan berikutnya  adalah model pengembangan Dick dan 

Carey. Model Dick dan Carey merupakan salah satu model desain pembelajaran 

yang sistematik dan berpijak pada landasan teoritis suatu pembelajaran. Menurut 

Uno Hamzah model ini terdiri atas 10 langkah yaitu. (1) mengidentifikasikan 

tujuan umum pembelajaran, yaitu merancang tujuan umum pembelajaran dengan 

mempertimbangkan karasteristik peserta didik dan kondisi lapangan, (2). 

 
11 Musfirah, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Inquiry’, 2018, 

121. 
12 y uberti, ‘Penelitian Dan Pengembangan Yang Belum Diminati Dan  Perspektifnya’, 

2018. 
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Melaksanakan analisis pembelajaran, yaitu mengumpulkan dan beragam aktivitas 

pembelajaran dan merancang produk yang cocok diterapkan untuk pembelajaran, 

(3) mengidentifikasikan tingkah laku masukan dan karakteristik siswa, yaitu 

memberikan pengetahuan awal dengan memberikan tes yang berkaitan dengan 

materi ajar, (4) merumuskan tujuan performasi yaitu merancang tujuan yang harus 

dikerjakan siswa dan memberikan arahan terkait dengan pengembangan produk, 

(5) pengembangan butir-butir tes acuan patokan, yaitu menyusun soal prestest dan 

postest, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, yaitu merancang strategi 

peserta didik, (7) mengembangkan dan memilih material pembelajaran yaitu 

membuat flowchart, stoyboard program mapping dan tampilan desai media 

mobile learning dengan schoology, (8) mendesain dan melaksanakan evalusai 

formatif yaitu melakukan uji validitas produk yang direview oeh para ahli yaitu 

ahli isi pembelajaran dan ahli media pembelajaran, (9) merevisi bahan 

pembelajaran, (10) mendesain dan melaksanakan evalusai sumatif, dilihat dari 

nilai hasil akhir sebelah menggunakan produk, sehingga dapat diketahui 

efektivisnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.13 

Berdasarkan paparan di atas penulis menyimpulkan bahwa model 

pengembangan sangat beragam. Untuk itu, sebelum mengembangkan suatu 

produk, setiap penulis sebaiknya dapat memahami terlebih dahulu macam-macam 

dari model pengembangan serta memilih salah satu model yang sesuai dengan 

jenis produk yang akan dikembangkan 

Metode yang akan digunakan penulis pada penelitian ini adalah metode 
 

13
 I G A Km and others, ‘Pengembangan Mobile Learning Dengan Model Dick Dan 

Carey Pada Mata Pelajaran Biologi Di Smpn 5 Mendoyo’, E-Journal Edutech Universitas 

Pendidikan Ganesha, 5.2 (2016), 4. 
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pengembangan 4D (define, design, develop dan dissemminate). Model 4D 

merupakan salah satu model desain pembelajaran sisetamtik. model 

pengembangan 4-D dari Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974) terdiri atas: 

define (pendefinisian), disign (perancangan), develop ( pengembangan) dan 

Disseminate (penyebaran). Penelitian pengembangan ini dengan menggunakan 

pendekatan R&D dengan instrumen yang digunakan angket dan wawancara. Data 

yang diperoleh dari instrumen wawancara dianalisis secara kuantitatif, dan 

instrumen angket dianalisis secara kualitatif.14 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan modul model 4-D antara 

lain: 

1) Define (pendefinisian) 

Tahap  define  merupakan  tahap  untuk  menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran. Syarat-syarat 

dalam tahap ini mencakup analisis guru, siswa dan SK- KD (Kompetensi dasar). 

Analisis dari syarat-syarat tersebut  dapat  menentukan  permasalahan  dan  

solusi dalam  pemecahan  masalah  tersebut.  

 

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran IPA, sehingga diperlukan  

pengembangan  bahan  pembelajaran. 

Analisis konsep digunakan untuk mengidentifikasi konsep pokok materi 

yang akan disampaikan 

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta 

 
14   Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif -Progresif. Jakarta: Kencana 
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didik yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran. 

2) Design (perancangan) 

Tujuan tahap ini yaitu untuk membuat rancangan produk yang akan 

dikembangkan. Pada tahapan ini terdiri dari tiga langkah yaitu, (1) penyusunan 

tes acuan patokan. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya 

perubahan pada siswa setelah kegiatan belajar; (2) pemilihan media yang sesuai 

tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran; (3) pemilihan format. 

3) Develop (pengembangan) 

Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan modul yang sudah direvisi 

berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: (1) validasi perangkat 

oleh pakar diikuti dengan revisi; (2) simulasi, yaitu kegiatan 

mengoperasionalkan   rencana   pembelajaran;   (3)   uji coba dengan siswa yang 

sesungguhnya. Hasil tahap (2) dan (3) digunakan sebagai dasar revisi. 

4) Dessiminate (penyebarluasan) 

Tahap dessiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan  produk.  

Tahap  ini  merupakan  tahap penggunaan produk yang telah dikembangkan 

pada skala  lebih  luas,  semisal  kelas  lain,  sekolah  lain  dan guru lain. Namun 

pengembangan produk peneliti penggunaan produk yang telah dikembangkan 

pada skala  lebih  luas,  semisal  kelas  lain,  sekolah  lain  dan guru lain. Namun 

pengembangan produk peneliti dilakukan hanya sampai tahap develop yaitu 

produk hanya di uji cobakan pada siswa dalam skala kecil dan tidak disebarkan 

secara luas. Hal ini dikarenakan keterbatasan kelas khusus siswa tunarungu dan 
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keterbatasan sekolah SMA LB di wilayah Pekalongan15 
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Gambar 2.1.  Model pengembangan pembelajaran 4 

 

c. Tema “sehat itu penting” 

Tema sehat itu penting terdapat dikelas V  menaungi lima mata pelajaran 

diantaranya PPKn (pendidikan pancasila kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

 
15

 Fina Fitriani, ‘Untuk Pembelajaran Ipa Berwawasan Unity of Sciences Materi 
Reproduksi Dan Keluarga Berencana Pada Kelas Xi’, 2018. 
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IPA ( Ilmu pengetahuan Alam, IPS (imu pengetahuan sosial),dan SBdP (seni 

budaya dan prakarya). 

Pada tema sehat itu penting hampir pada setiap pembelajaran disajikan 

teks mengamati sebanyak 2-7 paragraf. Kompetensi dasar pada pembelajaran IPA 

mengharuskan peserta didik mampu memahami organ peredaran darah dan fungsi 

pada hewan dan manusia. Serta menyajikan karya tentang organ peredaran darah 

pada manusia.    

1) System sehat itu penting yang terintegrasi ayat-ayat alquran 

Al-quran dan Hadis merupakan pegangan hidup manusia didalamnya 

terdapat petunjuk tentang berbagai aspek kehidupan manusia. Termasuk bidang 

medis, didalam al-quran dan hadis kita dapat menemukan penggambaran yang 

akurat mengenai struktur anstomi, fisiologi, prosedur operasi salah satunya yaituh 

penjelasan tentang jantung, darah, system sirkulasi serta betapa pentingnya hal-hal 

tersebut. Makhluk hidup membutuhkan energy untuk melakukan aktivitas 

hidupnya. Tubuh membutuhkan berbagai materi yang diambil dari lingkungan 

agar materi tersebut bisa sampai ketingkat seluler diperlukan suatu system khusus 

yaitu system sirkulasi. 

Darah yaitu pembawa zat-zat yang dipompakan melalui system tertutup 

pembuluh darah oleh jantung, oleh karena itu system peredaran darah manusia 

dikenal dengan sebutan peredaran darah tertutup. 

Dalam QS.Qaaf(50):16 bagaimana deskripsi tentang dekatnya Allah 

dengan manusia.  
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نْسَانَ وَنعَْلَمُ مَا توَُسْوِسُ بهِٖ   اِلَيْهِ مِنْ حَبْلِ  وَلقََدْ خَلقَْناَ الاِْ نفَْسُهٗ ۖوَنَحْنُ اقَْرَبُ 
 ١٦الْوَرِيْدِ 

Terjemahnya : 

“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang telah dibisikan oleh hatinya dan kami lebih dekat kepadanya dari pada 
urat lehernya”16 

 
Urat leher yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah pembuluh darah 

yang terdapat dileher yaituh vena jugular. Vena jugular ini berfungsi membawa 

darah dari bagian kepala (otak cranium, tempurung kepala, wajah) dan leher untuk 

kembali ke jantung. 

Adapun pembuluh darah besar lainnya yang disebut dalam Quran ialah Al-

Aatiin (aorta). Aorta merupakan pembuluh darah besar yang mengalirkan darah 

langsung dari jantung untuk disebarkan keseluruh tubuh. Firman Allah 

Dalam Qs Al- Haqqah (69): 45-46 

  ٤٦ثمَُّ لَقطََعْنَا مِنْهُ الْوَتِيْنَۖ  ٤٥نِۙ لاَخََذْنَا مِنْهُ بِالْيَمِيْ 
Terjemahnya: 

 “niscaya kami benar-benar pegang dia dalam tangan kanannya kemudian 

benar-benar kami potong urat tali jantungnya”.17 

 
Maksud dari ayat tersebut ialah jika Rasulullah SAW berdusta terhadap Allah 

maka sanksi yang akan diberikan ialah pemotongan pembuluh darah yang keluar 

dari jantungnya hingga kematian adalah hasil akhiratnya. 

 
16 Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), 

h. 519. 
17 Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), 

h. 568. 
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Darah juga biasa disebut sesuatu yang keluar dari makhluk hidup. 

Kesehatan merupakan harta atau titipan dari Allah SWT yang patut disyukuri, 

dengan tidak terlalu memanjakan diri dengan segala sesuatunya. Karena apabila 

dengan hal kecil saja telah dapat mengupayakan kesehatan tubuh kita, kenapa kita 

masih membudayakan kebiasan manja/malas pada diri kita.18 

Di dalam Al-Qur’an, ajaran agama islam pun juga telah menjelaskan, 

bahwa bukan hanya penyakit fisik  yang berbahaya, namun yang paling berbahaya 

adalah penyakit didalam dada, seperti penyakit hati, sifat malas, dan semacamnya. 

sebagaimana dalam QS. Yunus/10:57 

دوُرِ وَهُدىً   ياَ أيَُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتكُْمْ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفاَءٌ لِمَا فيِ الصُّ

 وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِينَ 

Terjemahnya:  

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur’an) dari tuhanmu, penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman”. 

Disamping itu dalam hadis juga menegaskan bahwa, Allah lebih mencintai 

mukmin yang kuat atau memiliki semangat untuk menjaga kesehatannnya, 

ketimbang mukmin yang lemah dengan tidak memperhatikan kesehatannya atau 

mengandalkan segala sesuatunya dengan instan tanpa berusaha. Sebagaimana HR. 

Adabun Nabawiy:88 

Artinya:Dari Abu Huraira: Rasulullah SAW bersabda: “Mukmin yang kuat lebih 
baik dari dan lebih dicintai oleh Allah dari pada mukmin yang lemah. 
Namun keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-hal 
yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada Allah, jangan engaku 
lemah.”. 

 

 
18

 ‘Sistem_Peredaran_Darah_Manusia_Kaitannya (1)’. 



23 

 

 

 

Untuk itu, sangat penting bagi kita, untuk selalu menjaga kesehatan pada 

tubuh. Selanjutnya kita akan membahas materi yang berkaitan erat dengan 

kesehatan tubuh, yaitu mengenai fungsi 

dan cara kerja sistem peredaran darah pada manusia. 

 
C. Kerangka Pikir 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode penelitian menggunakan metode pengembangan. Pengembangan 

Modul mengacu pada model 4D dengan modifikasi. Model pengembangan 4D 

terdiriatas 4 tahap utama yaitu: Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Develop (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran), namun pada penelitian 

ini hanya sampai pada III tahapan. 

 Subjek uji coba dibagi dalam beberapa tahap, pada tahap validasi uji kelayakan 

dilakukan oleh tiga orang ahli, pada tahap validasi oleh pengguna dilakukan oleh 

ANALISIS DATA 

ANALISIS SISWA 

PENYUSUSAN TEKS 

PENYUSUSAN MODUL 

PEMILIHAN FORMAT 

RANCANGAN AWAL 

PENDEFINISIAN 
VALIDASI INSTRUMEN 

a. Ahli bahasa 

b. Ahli agama 

c. Ahli pengembangan 

PERENCANAAN 

PENYEBARAN 

VALIDASI AHLI 
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tiga orang ahli. Instrument pada penelitian ini terdiri dari: lembar observasi 

pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Instrument untuk mengukur 

efektifitas modul diambil dari hasil belajar peserta didik berupa soal 

angket.Tekhnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kuntitatif dan kualitatif. 

D. Definisi Operasional 

1. Modul 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang telah dikemas secara lengkap dan 

sistematis. Modul diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis dengan tujuan  agar  

peserta  didik  dapat  belajar  secara  mandiri  tanpa  atau  dengan bimbingan guru. 

Sementara, dalam pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai seperangkat bahan 

ajar yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunanya dapat belajar dengan 

atau tanpa seorang fasilitator atau guru.19 

2. Tema “Sehat Itu Penting” 

Subtema peredaran darahku sehat merupakan subtema yang terdapat pada 

tema 4 sehat itu penting, didalam subtema ini meliputi  lima mata pelajaran yaitu; 

IPA, IPS, PPKn, SBdP dan Bahasa Indonesia. Namun dalam penelitian ini . 

Penulis hanya mengambil mata pelajaran IPA saja untuk di integrasikan  kedalam 

ayat-ayat Al-quran.20 

 

 
19 Robert T Sataloff, Michael M Johns, and Karen M Kost, ‘Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berkereasi Dengan Clay Bagi Siswa Kelas X Mipa Sma Negerri 1 Barru’, 2019. 
20 Maiti and Bidinger, Buku Guru Kelas V Tema Sehat Itu Penting/ Kementrian 

Pendidikn Dan Kebudayaan-Edisi Revisi Jakata:, Journal of Chemical Information and Modeling, 
2017, LIII. 
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3.2 memahami interaksi manusia dengan lingkungan    dan 
pengaruhnya terhadap pembangunan social, budaya dan ekonomi 
masyarakat Indonesia. 

4.2 menceritakan interaksi manusia dengan lingkungkunan dan 
pengaruhnya terhadap pembangunan social budaya dan ekonomi 

IPA 

3.4 menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada 
manusia dan hewan serta cara memelihara Kesehatan organ 
peredaran darah manusia. 

 

SBdP 

3.1 memahami gambar cerita 

3.2 memahami tangga nada 

4.2 menyanyikan lagu dalam tangga nada diiringi musik 

PPkN 

1.2 menghargai kewajiban hak, dan tanggung jawab sebagai warrga 
masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari 

2.2 menunjukan sikap tanggung jawab dalam  memenuhi kewajiban 
dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

Bahasa 

indonesia 

3.6 menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan 
tulisan dengan tujuan kesenangan  

4.6 melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal intanasi dan 
ekspresi yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri 

IPS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pengembangan 

Research and Development (R&D). Jenis penelitian ini biasa digunakan dalam 

beberapa bidang baik itu dalam bidang ilmu alam, sosial, teknik dan juga dalam 

bidang pendidikan. Untuk jenis penelitian ini digunakan dalam menghasilkan 

suatu produk. Produk tersebut dihasilkan dari suatu kebutuhan yang ada 

dilapangan. 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini yakni menghasilkan Modul 

pembelajaran yang terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an pada tema sehat itu penting. 

Tujuan penelitian ini untuk mengoptimalkan dan meningkatkan keefesienan 

pembelajaran didalam kelas. 

3. Pada tahap penelitian awal penulis menggunakan jenis penelitian R&D dan 

mengumpulkan data dengan cara melakukan observasi dan wawancara di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja Menguji kevalidan modul pada 

tema sehat itu penting terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pada penelitian ini dimana peneliti menggunakan model 4D yang terdiri 

dari 4 tahapan yakni define, design, development, dan  disseminate. Untuk 
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penelitian ini, penulis membatasi sampai pada tahap Development atau 

Pengembangan.21 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembanga ini dilakukan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

4 Tana Toraja yang beralamatkan di Bena’, Desa Rano’, Kecamatan Rano, 

Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan dengan status sekolah negeri 

dan berkode pos sedangkan waktu penelitian terhitung sejak tanggal 10 

november 2010, hingga kegiatan produk akhir berupa modul di distribusikan 

tanggal 19  juli 2021. 

No  Jadwal kegiatan  Lokasi  Waktu  

1. Observasi Lokasi 
Waktu 

Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 4 Tana 
Toraja 

10 November 2020 

2. Pengajuan Judul IAIN PALOPO 03 Desember 2019 

3. Define Kediaman penulis  

4. Penyusunan Proposal Kediaman Penulis  03 Januari 2021 

5. Bimbingan Proposal IAIN PALOPO  

6.  Seminar Proposal IAIN PALOPO 22 April 2021 

7.  Design Kediaman Penulis   

8.  Developmnt  Kediaman penulis  

9.  Menyusun skripsi Kediaman penulis   

10.  Senimar Skripsi IAIN PALOPO  

Tabel 3.1 Matriks Kegiatan Penelitian 

 
21 Nurul Angraini, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif’,.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah 14 siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 4 Tana Toraja Desa Rano, Kecamatan Rano yang dipilih secara acak serta 

tenaga pendidik wali kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 

Desa Rano yang menjadi pengguna. 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah modul yang berfokus pada 

tema “sehat itu penting pada subtema peredaran darahku sehat” yang terintegrasi 

ayat-ayat al-quran. melalui pengembangan modul ini dapat digunakan sebagai 

pendukung dalam proses pembelajaran. 

D. Prosedur Pengembangan 

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian dengan model 

pengembangan 4D. adapun tahap-tahap dalam penelitian berjenis 4D adalah:  

1. Tahap Penelitian Pendahuluan  

Tahap penelitian pendahuluan pada model pengembangan 4D meliputi 

Define yang berarti pendefinisian. Pendefinisian ini artinya tahap awal untuk 

mengembangkan produk berupa kegiatan observasi angket atau wawancara. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data awal/analisis kebutuhan. Selain 

itu penulis juga melakukan wawancara kepada kepala sekolah atau wali kelas V.  

2. Tahap Pengembangan Produk 

Modul pembelajaran yang akan dibuat terlebih dahulu melalui proses 

design dengan mempertimbangkan hasil dari observasi, angket dan wawancara. 

Lalu setelah itu penulis membuat modul dan merealisasikan design yang telah 

dibuat. Modul yang telah jadi akan disebarluaskan untuk dapat digunakan oleh 

guru dan siswa. 
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   Gambar 3.1 tahap pengembangan produk awal 

3. Tahap Validasi Ahli 

Sebelum membuat produk atau pada tahap define penulis akan 

menggunakan instrument penelitian berupa lembar observasi, angket dan 

pedoman wawancara. Lembar observasi angket dan pedoman wawancara tersebut 

sebelum digunakan akan divalidasi oleh tiga dosen ahli yaitu ahli bahan ajar, ahli 

agama, dan ahli pengembangan. Setelah divalidasi oleh 3 ahli tersebut barulah 

instrument penelitian dapat digunakan. 

Setelah produk jadi dan sebelum dikembangkan produk akan melalui tahap 

validasi ahli terlebih dahuluh yang menggunakan instrument berupa angket. 

Modul pembelajaran 

Tema sehat itu 
penting 

Ayat-ayat Al-quran 

Sampul  Soal  Modul Gambar  Ayat-ayat al-quran  

Isi 

Produk jadi 

Penyebaran 
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Validasi ahli ini akan dilakukan oleh beberapa ahli yaitu ahli bahan ajar, ahli 

agama islam, ahli pengembangan dan dari guru tempat penelitian. 

4. Tahap validasi uji coba produk 

uji coba produk berupa angket untuk melihat kemenarikan   dari   produk   yang   

telah selesai dikembangkan dan dinyatakan layak oleh ahli. Uji coba produk 

dilakukan dengan cara membagikan instrument penilain kepada pendidik dan 

peserta didik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data 

awal yang akan digunakan pada  define dan design serta pada tahap terakhir yaitu 

disseminate. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah:  

1. Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 

merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah phenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk 

mendapatkan informasi  yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.  

2. Wawancara adalah kegiatan tanyak jawab secara lisan untuk memperoleh 

informasi. Bentuk informasi yang diperoleh dinyatakan dalam tulisan, atau 

direkam secara audio, visual, atau audio visual 

3. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan 

tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden tentang diri pribadi atau 

hal-ha yang diketahui.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mengelolah dan menginterpretasi data 

dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 

tujuan penelitian. Analisis data yang digunakan sesuai dengan jenis data yang 

dikumpulkan. 

Analisis data dilakukan dengan cara pengelompokan dan pengkategorian 

data dalam aspek-aspek yang ditentukan, hasil pengelompokan tersebut 

dihubungkan dengan data yang lainnya untuk menetapkan suatu kebenaran. Data 

hasil observasi yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan teknik model, 

grounded dari miles dan huberman. 

a. Angket  

Analisis angket pada penelitian ini menggunakan skala likert dalam bentuk 

pilihan ganda, selanjutnya diolah dengan cara dibuat presentase dengan rumus 

analisis sebagai berikut: 

 

Dalam pemberian makna dimana pengambilan keputusan untuk merevisi 

bahan ajar yang digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria sebagai berikut 

T a b e l  3 . 2  k u a l i f i k a s i  t i n g k a t  k e v a l i d a s i a n  

Persetase (%) Tingkat kevalidan 

80-100 

60-79 

Valid /tidak revisi 

Cukup valid / tidak revisi 
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40-59 

0-39 

Kurang valid / revisi sebagian 

Tidak valid / revisi 

 

Berdasarkan kriteria di atas modul pembelajaran dinyatakan valid jika 

memeuhi kriteria 80 dari seluruh unsure yang terdapat dalam angket penilain 

validasi ahli materi, modul pembelajaran akan dibuat harus memenuhi kriteria 

valid.22 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
22 I Made Dwika Handikha, Anak Agung Gede Agung, and I Gde Wawan Sudatha, 

‘Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Model Luther Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 
VIII Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013 Di SMP Negeri 1 Marga Kabupaten Tabanan 
Jurusan Teknologi Pendidikan , FIP Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja ’, Jurnal 

EDUTECH UNDIKSHA, 1.2 (2013), 1–10. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis berlokasi di  Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 4 Tana Toraja berlamat Bena’ Desa Rano.  Kecamatan Rano. 

Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Gambar 4.1 Lokasi Madrasah Ibtidaiyah (MIN) 4 Tana Toraja 

Penelitian   dan   pengembangan   ini   dilakukan d i Mardasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 4 Tana Toraja secara ofline untuk melihat hasil  kelayakan  dan  

kemenarikan  modul  terintegrasi  ayat-ayat al-Qur’an yang sudah melalui tahap 

validasi oleh para ahli. Pengembangan ini menggunakan model 4-D dari 

Thiagarajan yang melalui 4 tahapan yaitu: (1) Pendefinisian (define), (2) 
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Perancangan (design), (3) Pengembangan (developmen), (4) Penyebaran 

(disseminate). Berikut ini penjelasan tiap-tiap tahapan secara terinci: 

1.    Pendefinisian (Define) 

Tahapan ini peneliti melakukan tahap pendefinisian atau mencaritahu apa 

saja yang dibutuhkan, konsep, evaluasi, spesifikasi pembelajaran yang akan 

diterapkan nantinya dalam modul dengan cara menganalisis sebagai berikut: 

a.   Analisis Awal Akhir (Analysis Front-End) 

Pada tahap  ini  bertujuan  untuk  menentukan pokok  masalah waktu 

proses pembelajaran, untuk mengetahui bahan ajar yang sudah ada perlu untuk 

dikembangkan. Analisis dilakukan dengan tahapan  pra  penelitian  melalui  

wawancara  dengan  pendidik Madrasah Ibtidaiya Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 

kelas V. Berdasarkan wawancara dengan  pendidik  diketahui  bahwa dalam  

kegiatan pembelajaran, pendidik belum menggunakan bahan ajar berupa modul 

terintrgrasi ayat-ayat al-Qur’an.  

b.  Analisis Peserta Didik 

Pada tahapan ini, penulis memperoleh data dengan menggunakan angket. 

Pada tahap ini diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan peserta 

didik masih belum menarik karena bahan ajar yang digunakan tidak bergambar 

dan tidak berwarna sehingga kurangnya ketertarikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dari hasil angket yang diberikan kepada peserta didik, peserta 

didik dominan lebih menyukai apabila pembelajaran dikaitkan dengan ayat-ayat 

al-Qur’an. Sedangkan analisis awal pendidik pada penelitian ini adalah adanya 

pengembangan bahan  ajar  berupa  modul  yang  baru  dibutuhkan  oleh  sekolah 
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sebagai referensi tambahan dalam kegiatan pembelajaran serta membantu peserta 

didik dalam menambah ilmu pengetahuan. 

c.   Tes analisis kebutuhan peserta didik 

Instrument tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah diterapkannya modul pembelajaran pada tema sehat itu 

penting terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an. Tes yang diberikan kepada peserta didik 

berupa pertanyaan yang meliputi tes awal yang dilakukan kepada peserta didik 

kelas V sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan modul pembelajaran. 

Hasil analisis kecerdasan peserta didik diperoleh informasi bahwa 

didalam kelas memiliki kecerdasan yang beragam. Adapun hasil analisis 

kecerdasan peserta didik didalam kelas disajikan dalam diagram berikut: 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.2. google from angket pesertda didik 

Pemahaman materi peserta didik terhadap tema sehat itu penting menjadi salah 

satu penguat kurangnya peran aktif peserta didik dikelas saat proses 

pembelajaran. Hal tersebut dilihat melalui tes peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan dasar terkait materi itu. Berdasarkan hasil tes peserta didik ditemukan 

bahwa 64,3% menjawab salah semua, 21,4/% peserta didik menjawab dengan 
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benar, 14,3/% sebagian pertanyaan tidak dijawab. Menurut hasil tes peserta didik 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik menemukan kesulitan dalam menjawab 

soal pada materi tersebut. 

d. Analisis Konsep 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah dengan melakukan 

wawancara terhadap pendidik untuk mengidentifikasi terkait konsep pokok yang 

diajarkan, serta melihat secara rinci mengenai konsep yang harus diajarkan. 

Tahapan ini, bagian pokok yang sudah dirancang dan disusun secaran terurut 

serta sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

e.   Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Pada tahap ini tujuannya adalah untuk menggabungkan hasil dari 

tahapan sebelumnya, dan kemudian menentukan objek penelitian. Objek 

penelitian merupakan dasar saat penyusunan dan perancangan  produk  yang  

dikembangkan.  Dari  analisis  konsep telah diperoleh tujuan dari pembelajaran 

yang harus digapai pada bahan berupa modul pembelajaran yang terintegrasi 

ayat-ayat al-Qur’an. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah pendefinisian pada tahap define, selanjutnya peneliti melakukan 

tahap design dengan hasil sebagai berikut. 

a.    Penyusunan Kerangka Modul 

Kerangka modul terdapat desain tampilan dari bahan ajar yaitu: 

1. Bagian pembukaan 
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Bagian ini terdiri dari sampul depan modul, kata pengantar, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 

2. Bagian isi modul 

Bagian   ini   diisi   dengan   materi sistem peredaran darah. Modul ini 

berisi materi pembelajaran, evaluasi dan memiliki gambar berwarna. 

3. Bagian penutup 

Bagian  ini  terdiri  dari  daftar  pustaka,  profil  peneliti,  dan sampul 

belakang modul 

f. Perancangan sistematika dan materi 

Materi  modul  ditampilkan  sesuai  indikator  dengan  melihat 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai. Materi dikutip dari sumber 

yang jelas serta sesuai dengan buku paket yang ada di sekolah. Pedoman belajar 

yang akan dirancang yaitu modul pembelajaran terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an 

karena dengan penggunaan tersebut peserta didik dapat menemukan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari atau yang lebih kontekstual, sehingga 

peserta didik juga dapat mudah mengingat karena  menemukan  sendiri.  Materi  

yang  dipilih  adalah  tema  4 sehat itu penting  subtema 1 sebab materi ini mudah 

dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur’an sehingga mudah diterima pula oleh peserta 

didik. 

g. Perancang instrument 

Instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah angket. Penyusunan 

instrumen ini menggunakan skala likert yang terdiri dari empat pilihan 

jawaban yaitu 1 (sangat kurang valid), 2 (cukup valid), 3 (valid) serta 4 (sangat 
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valid). Langkah sebelum masuk tahap pengembangan, pertama-tama peneliti 

mengevaluasi setiap tahapan. Instrumen angket dimodifikasi sesuai kebutuhan 

penulis, dengan menambah aspek kontekstual. Tidak hanya angket validator ada 

pula angket peserta didik yang memuat poin-poin yang telah disesuaikan 

sehingga dapat diketahui seberapa menarik modul tersebut. 

 
Gambar 4.2 Bagan Flowhard Rancangan Modul Pembelajaran 

 

Kompetensi Dasar  Indikator  Tujuan Pembelajaran  

Organ Peredaran Darah 

Sistem Peredaran 
Darah Pada Manusia 

Cara Memelihara 
Kesehatan Pada Sistem 

Peredaran Darah 

Sistem Peredaran 
Manusia 

Peredaran Darah Ku Sehat  

Evaluasi  

Daftar Pustaka  

Sehat itu Penting  

Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Tema Sehat itu Penting 
Terintergrasi Ayat-ayat al-Qur’an di Kelas V Madrasah IBtidaiyah 

Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 
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3.    Tahap Pengembangan (Development) 

Langkah pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tahap 

development (pengembangan) adalah sebagai berikut: 

a.    Pembuatan Modul 

Tahapan ini peneliti mulai menyusun modul yang diawali dari merancang 

materi dengan ayat-ayat al-Qur’an. Adapun bagaian-bagaian dari pembuatan 

modul ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1). Bagian buku 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Depan Sampul Modul 

Pada bagian pembuka, peneliti mengembangkan design sampul (cover) 

depan dengan menggunakan Adobe photoshop CS4 melalui aplikasi Microsoft 

Wortd 2010 serta menggunakan font cilibri yang sebelumnya telah di konsep 

pada tahap perancangan 

2). Bagian isi materi 
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   Gambar 4.4 Isi Modul 

Pada bagian isi, materi dibuat menggunkan Microsoft Word 2010 dengan 

font cilibri dengan ukuran huruf 12 pt.  Gambar-gambar  yang  ditampilkan  

dalam  modul  diambil dari internet kemudian menggunakan teknik Adobe 

photoshop 

3). Bagian penutup 

Gambar 4.5 Belakang Sampul Modul 

Pada bagian penutup, peneliti menggunakan Adobe photoshop melalui 

aplikasi Microsoft word 2010 serta menggunkana font cilibri yang sebelumnya 

telah dikonsep pada tahap perancang 

 b. Validasi ahli 

Produk yang telah selesai dirancang dapat di validasi, dan direvisi oleh 

validator materi/desain, validator agama dan validator bahasa. Beberapa aspek 

yang akan dinilai validator materi ini sesuai dengan KI dan KD, keakuratan dan 

kemutakhiran materi, serta bertujuan untuk melihat dan mengetahui apakah 

modul pembelajaran yang telah di rancang telah layak atau tidak untuk di 
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gunakan peserta didik. Jika rancangan masih perlu diperbaiki maka akan 

dilakukan revisi hingga modul prmbelajar benar-benar layak untuk di gunakan 

peserta didik. 

Tabel nama para ahli validator modul pembelajaran yang di integrasikan 

pada ayat-ayat al-Qur’an disekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana 

Toraja. 

Tabel  4.1. Tabel Nama Validator 

No  Nama  Ahli  

1. Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd Materi/Desain 

2. Dr. H.M Zuhri Abu Nawas, Lc.,MA. Agama  

3. Ummu Qalsum, S.Pd.,M.Pd Bahasa 

 

Sebelum modul pembelajaran valid dari ketiga validator. Peneliti merevisi 

hasil koreksian dari ketiga validator sampai hasil yang didapatkan valid. Berikut 

hasil validasi yang telah dinilai oleh validator. 

Revisi modul pembelajaran pada tema sehat itu penting terintegrasi Ayat-ayat 

al-Qur’an dapaat dilihat berdasarkan hasil validasi para ahli. 

Tabel revisi modul pembelajaran pada tema sehat itu penting terintegrasi 

ayat-ayat al-Qur’an.  
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Tabel 4.2. Tabel Revisi Validator 

Yang direvisi Sebelum direvisi Setelah direvisi 

 

1. Ahli Agama 

a. ayatnya diganti 

dan sesuaikan 

pada materi 

  

 
 
 

  
 
 
 
 

 

b. Penulisan kata 

“artinya” diganti 

dengan kata 

“terjemhanya” 
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2. Ahli Bahasa 

Perikas kembali 

ada beberapa 

kesalahan dalam 

pengetikan  

  

 

1). Ahli materi 

Validasi ahli materi/desain dilakukan oleh satu Validator yaitu Bapak 

Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd. Berikut merupakan hasil dari penilaian validasi 

dari ahli materi. 

Tabel 4.3 Hasil Presentase Nilai Uji Validasi Ahli Materi 

NO Aspek yang di nilai Nilai validasi  Keterangan  

1. Kesesuaian konsep dan materi  3 Relevan  

2. Prosedur urutan materi  4 Sangat relevan  

3. Urutan setiap halaman sudah 

tepat 

4  Sangat relevan 

4. Kejelasan materi  4 Sangat relevan 

5. Pembagian materi jelas  3 Relevan  

6. Keseimbangan antara gambar 
dan materi  

4 Sangat relevan  

7. Perpaduan gambar yang tepat 3 Relevan  
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Jumlah keseluruhan ��

��
 x 100%  

= 89% 

Valid tidak 

revisi 

 Berdasarkan hasil validasi tersebut 4 dari ke7 aspek yang dinilai mendapatkan 

nilai 4 yang berarti sangat relevan. Sedangkan 3 di antaranya mendapatkan nilai 

3 yang berate relevan jumlah persentase dari ke 7 aspek tersebut mendapatkan 

nilai 89% yang artinya valid atau tidak revisi. Meskipun ahli materi dan desain 

memberikan catatan untuk mengikuti catatan pada produk namun penilaian 

umum yang di nilai oleh ahli materi dan desain adalah dapat digunakan dengan 

revisi kecil. 

2). Ahli agama 

Validasi ahli agama dilakukan oleh satu validator yaitu bapak Dr. H.M 

Zuhri Abu Nawas, Lc.,MA. 

Berikut merupakan hasil dari penilaian validasi dari ahli agama 

Tabel 4.4 Hasil Persentase Nilai Ujian Validasi Ahli Agama 

No  Aspek yang dinilai  Nilai 

validasi  

Keterangan  

1. Pengintregasian materi jelas  3 Relevan 

2. Penulisan ayat sudah bagus 4 Sangat relevan  

3. Nama surah jelas  4 Sangat relevan  

4. Kesesuaian ayat denga nisi 

materi 

3 Relevan  

5. Mengunakan tulisan yang sesuai 3 Relevan  



45 

 
 

 

 

6. Kesesuaian ayat dan ilustrasi 

gambar  

4 Sangat relevan  

 Jumlah  ��

��
x100% 

=87% 

Valid tidak revisi 

 

Dari ke 6 aspek yang dinilai oleh ahli agama 3 di antaranya mendapatkan 

nilai 4 yang berarti sangat relevan dan sisanya mendapatkan nilai 3 yang berarti 

relevan. Nilai persentase total dari ke 6 aspek tersebut adalah 87% yang berarti 

valid dan tidak revisi. Ahli agama juga menambahkan catatan pada angket 

validasi yaitu (pemberhatikan ayat-ayat yang sesuai dengan isi materi, dalam 

modul pembelajaran). Penulis telah memperbaiki modul sesuai dengan saran 

dosen ahli agama yang memberi penilaian umum dapat digunakan dengan revisi 

kecil. 

3). Ahli bahasa 

validasi ahli Bahasa dilakukan oleh validator ibu Ummu Qalsum, 

S.Pd.,M.Pd 

.Berikut merupakan hasil dari penilaian validasi ahli Bahasa. 

Tabel 4.5 Hasil Persentase Nilai Ujian Validasi Ahli Bahasa 

No  Aspek yang dinilai  Nilai 

validasi  

Keterangan  

1. Prosedur urutan materi jelas  3  Relevan  

2. Gambar dan materi berkaitan dengan 

jelas  

3 Relevan  
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3. Nama, materi, dan gambar dapat 

dipahami dengan jelas 

3 Relevan  

4. Menggunakan Bahasa yang baik dan 

benar 

3 Relevan  

5. Menggunakan tulisan, ejaan dan 

tanda baca yang benar  

2 Cukup relevan  

6. Menggunakan istilah-istilah secara 

tepat dan mudah dipahami oleh 

siswa  

3 Relevan  

7. Penjelasan yang dipaparkan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda  

3 

 

Relevan  

8. Urutan materi jelas dan mudah 

dipahami 

3 Relevan  

Jumlah  ��

��
x100% 

=72% 

Cukup valid tidak 

revisi 

 

Ahli Bahasa menilai 8 aspek. 7 dari 8 aspek tersebut mendapatkan nilai 3 

yang berarti relevan dan sisanya mendapatkan nilai 2 yang berarti cukup relevan. 

Total persentase yang di dapatkan dari penilaian tersebut adalah 72% yang berarti 

cukup valid atau tidak revisi. Ahli Bahasa juga menambahkan catatan pada kolom 

angket yaitu (tambahkanlah lembar kunci jawaban) penulis telah memperbaiki dan 

mengikuti saran dari ahli Bahasa. 

c. Hasil Validasi uji coba kepraktisan 
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Setelah produk valid dan layak digunakan, maka langkah berikutnya 

produk tersebut disampaikan ke peserta didik dan pendidik kelas V, dalam 

penelitian ini peneliti melakukan uji coba kepraktisan .  Uji coba dilaksanakan 

pada pesertda didik, terdiri dari 14 orang peserta didik di MIN 4 Tana toraja.  Uji 

coba dilakukan pada hari Rabu 7 mei 2022. Responden diberikan modul, setelah 

itu pendidik dan peserta didik diminta memberikan penilaian menggunakan 

angket yang telah diberikan untuk menilai kemenarikkan modul tersebut. 

Tabel 4.6 Hasil Kalkulasi Presentase Pengamatan Belajar Peserta Didik 

No Aspek yang Diamati Penilaian Kriteria 

1.  Modul pembelajaran terintegrasi ayat-ayat 

al-Qur’an ini dapat memudahkan pendidik 

dalam menyalurkan atau mentransfer ilmu. 

4 Sangat 
baik 

2.  Dapat digunakan sebagai pembelajaran 

mandiri. 

4 Sangat 
baik 

3.  Modul pembelajaran sehat itu penting 

terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an membuat 

peserta didik lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

3 Baik 

4.  Efisiensi waktu. 3 Baik  

5.  Modul memudahkan peserta didik 

memahami dalam mengajarkan materi 

pembelajaran. 

4 Sangat 
baik 

6.  Modul yang digunakan sudah tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

4 Sangat 
baik 

7.  Peserta didik Antusias dalam mengikuti 

pembelajaran menggunakan modul 

4 Sangat 
baik 
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pembelajaran terintegrasi ayat-ayat al-

Qur’an 

 Jumlah ��

��
x100% 

=92% 

Sangat 

praktis  

 

Berdasarkan hasil kalkulasi tersebut yaitu ada 2 penilaian yang baik dan 

ada 5 yang bernilai sangat baik. Total dari keseluruhan bernilai sangat praktis 

dengan presentase 92%. 

Uji kepraktisan lalu dilakukan setelah prodik dinyatakan layak oleh ketiga 

ahli yang telah menilai. Selengkapnya hasil uji kepraktisan yang diperoleh dari 

angket respon peserta didik disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4.7. Hasil Uji Kepraktisan 

No Nama responden Jumlah 
skor yang 
diperoleh 

Jumlah skor 
maksimum 

Tingkat 
kepraktisan 

Kategori 

1. Salsabilah tul 
hijrah 

36 40 90% Sangat 

praktis 

2. Sukma noor 
palaga 

34 40 85% Praktis  

3. Mutiara 36 40 90% Sangat 

praktis  

4. Nisra 37 40 92,5% Sangat 

praktis 

5. Sakina qulia 35 40 87,5% Praktis 

6. Suci raya 
rahmadani 

36 40 90% Sangat 

praktis 

7. Andi setiawan  36 40 90% Sangat 

praktis 
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8. Adil hadi 36 40 90% Sangat 

praktis 

9. Alif  37 40 92,5% Praktis 

praktis 

10. Mei Sara Ananda 
Hasanuddin 

36 40 90% Sangat 

praktis 

11. Riki  37 40 92% Sangat 

praktis 

12. Arman  36 40 90% Sangat 

praktis 

13. Ladin  37 40 92% Sangat 

praktis 

14. Rahmat  35 40 85,7% Praktis 

 Jumlah 

Keseluruhan 

Hasil 

504 560 90% Sangat 

praktis 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari semua peserta didik 

yang melakukan uji kepraktisan tiga responden mendapatkan hasil pada kategori 

praktis dan sebelas responden mendapatkan kategori sangat praktis. Dari jumlah 

keseluruhan didapatakan skor 504 Dari total maksimal 560 Serta hasil 90% Yang 

termasuk dalam kategori sangat praktis. Perolehan hasil tersebut menunjukan 

bahwa produk yang dihasilkan telah dapat atau layak untuk digunakan. 

B. Pembahasan 

Peneliti mengembangkan modul pembelajaran tema sehat itu penting 

terintegrasi ayat-ayat al-Qur’;an  di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 

Tana Toraja. Modul tersebut di kembangkan dengan model pengembangan 4D 

yang terdiri dari 3 tahap yaitu define, design dan Development. Berdasarkan hal 
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tersebut urutan aktivitas pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan  

Pada tahap analisis kebutuhan terbagi menjadi: 

a.    Analisis awal akhir (analisis front-and), menghasilkan data bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran pendidik belum menggunakan modul yang terintegrasi 

ayat-ayat al-quran  

b.    Analisis peserta didik, diperoleh data bahwa peserta didik belum tertarik pada 

bahan ajar yang digunakan sehingga dibutuhkannya bahan ajar lain yang dapat 

menarik perhatian peserta didik  

c.    Analisis konsep, diperoleh bahwa konsep dari modul pembelajaran adalah 

dengan mengangkat tema 4 yang berfokus pada subtema 1. Serta 

mengintegrasikan dengan ayat-ayat al-quran yang berkaitan  

d.    Perumusan tujuan pembelajaran, diperoleh hasil bahwa tujuan pembelajaran 

yang ingin di capai merupakan tujuan pembelajaran yang termuat dalam tema 4 

subtema 1.  

2. Tahap perancang 

Tahap perancangan adalah tahap membuat atau mendesain modul secara 

keseluruhan. Bagian yang dirancang pada tahap ini adalah bagian pembuka yang 

terdiri dari sampul, kata pengantar, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator, 

dan tujuan pembelajaran. Bagian isi modul yang terdiri dari materi, bagian-bagian 

dan gambar yang termuat di dalamnya. Bagian penutup terdiri dari daftar Pustaka, 
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profil penulis, dan sampul belakang modul. Selain itu penulis juga merancang 

konsep isi materi yang di intergarsikan dengan ayat-ayat al-quran.  

3. Tahap pengembangan development 

Tahap pengembangan adalah tahap perealisasian design dan penyatuan 

menjadi modul yang untuh dan siap pakai. Setelah itu, modul tersebut melewati 

tahap validasi yang di nilia oleh 3 dosen ahli yaitu ahli materi/desain, ahli agama 

dan ahli Bahasa. Ahli materi/desain mendapatkan niali persenatse 89% (kategori 

valid atau tidak revisi). Ahli agama mendapatkan persenatse niali 87% (kategori 

valid atau tidak revisi. Ahli Bahasa mendaptakan nilai persentase 72% (kategori 

cukup valid atau tidak revisi) 

4. Tahan praktilitas  

Hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh pendidik didapatkan 5 yang 

bernilai sangat baik dan 2 penilain yang baik. Dan hasil uji coba yang dilakukan 

14 peserta didik sebagai responden didapatkan juga 504 responden menilai pada 

kategori praktis dan sisanya menilai pada kategori sangat praktis. Presentase nilai 

akhir yang diperole dari hasil uji kepraktisan sebesar 90% Yang berada dalam 

kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil dari para ahli serta dari hasil uji 

kepraktisan dapat disimpulkan jika produk modul pembelajaran yang 

dikembangkan telah mendapatkan kategori layak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil 

pengembangan modul pembelajaran pada tema sehat itu penting terintegrasi ayat-

ayat al-Qur’an di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Tana Toraja 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

1.      Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti pada 

peserta didik dan pendidk di kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MIN) 4 Tana Toraja. 

Bahwa dibutuhkan modul pembelajaran sebagai sumber belajaran peserta didik. 

Oleh karena itu peneliti melakukan mengembangan modul pembelajaran pada tema 

sehat itu penting terintegrasi aya-ayat al-Qur’an pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

(MIN) 4 Tana Toraja. Dengan alasan karena MIN 4 Tana Toraja belum 

mempunyai modul sebagai alat  bantu pembelajaran selain buku paket.  

2.      Proses pembuatan atau perancang modul pembelajaran pada tema sehat itu 

penting terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an mengacu pada flowchard produk yang 

telah dibuat. Bahasa yang digunakan dalam modul ini sudah mengacu pada KBBI 

modul ini berukuran B5 dengan desain yang memiliki gambar dan warna dan juga 

memiliki 50 halaman. Modul pembelajaran yang di kembangkan juga dilakukan 

beberapa kali revisi 

3.     Kelayakan atau validasi modul pembelajaran pada tema sehat itu penting 

terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an di kelas V MIN (4) Tana Toraja sangat layak 

digunakan dengan validasi beberapa para ahli meliputi ahli materi/desain 

memperoleh nilai rata-rata 89% dengan kategori sangat valid, validasi ahli agama 
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memperoleh nilai rata-rata 87% dengan kategori sangat valid dan validasi ahli 

bahasa memperoleh nilai rata-rata 72% dengan kategori cukup valid. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1.    Bagi siswa dapat menggunakan atau memanfaatkan modul pembelajaran pada 

tema sehat itu penting terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an di kelas V MIN (4) Tana 

Toraja sebagai sumber bahan ajar tambahan serta semangat dalam proses 

pembelajaran. 

2.    Bagi pendidik dengan adanya modul pembelajaran dapat digunakan atau 

dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran 

3.    Bagi peneliti modul yang dikembangkan hanya pada tema sehat itu penting 

subtema peredaran darahku sehat sehingga harapan kedepannya dapat 

mengembangkan modul dengan materi yang lebih luas lagi. 
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